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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan probiotik yang mengandung
Enterobacter sp., Cellulomonas sp., Actinomyces sp., Bacillus sp., dan Lactobacillus sp. terhadap feed efficiency
dan egg mass pada Ayam Petelur. Sebanyak 36 ekor ayam petelur umur 30 minggu yang terdiri dari 3
perlakuan. Perlakuan terdiri dari PO (tanpa probiotik), P1 (probiotik 1 ml/liter), P2 (probiotik 2 ml/liter). Hasil
penelitian pemberian probiotik berpengaruh (p<0.05) terhadap feed efficiency dan egg mass. Pemberian
probiotik sebanyak 2 ml/liter air minum (P2) menunjukkan nilai feed efficiency tertinggi (66.1° + 3.29). Nilai
egg mass tertinggi (51.9° + 3.36) terdapat pada P1 yaitu perlakuan yang diberi probiotik sebanyak 1 ml/liter air
minum. Dapat disimpulkan bahwa pemberian probiotik dengan dosis 1 ml/liter (P1) maupun dosis 2 ml/liter
(P2) meningkatkan feed efficiency dan egg mass.
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Abstract

The purpose of this study was to determine the use of probiotics containing Enterobacter sp.,
Cellulomonas sp., Actinomyces sp., Bacillus sp., and Lactobacillus sp. on feed efficiency and egg mass in layer.
A total of 36 layers at 30 weeks age consisting of 3 treatment, respectively. The treatments consisted of PO
(without treatment), P1 (probiotics 1 ml/liter), P2 (probiotics 2 ml/liter). The results showed that probiotics had
an effect (p<0.05) on feed efficiency and egg mass. The administration of probiotics dose of 2 ml/liter in
drinking water (P2) showed the highest value of feed efficiency (66.1° + 3.29). The highest egg mass value (51.9°
+ 3.36) showed at P1 treatment administered dose of 1 ml/liter in drinking water. It can be concluded that the
administration of probiotics with a dose of 1 ml/liter (P1) and a dose of 2 ml/liter (P2) improve feed efficiency
and egg mass.
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PENDAHULUAN

Tingkat konsumsi protein hewani
masyarakat Indonesia tahun 2018 untuk daging
ayam dan telur lebih tinggi bila dibandingkan
konsumsi daging sapi. Tingkat konsumsi telur
ayam tahun 2018 sebesar 6.53 kg/kapita/tahun
(125 butir/kapita/tahun) (BPS, 2018). Tingkat
konsumsi telur ayam oleh masyarakat Indonesia
sudah tinggi, namun tidak diimbangi kenaikan

populasi dan produksi ayam petelur itu sendiri.
Kendala dalam pemeliharaan ayam petelur
adalah fluktuasi harga pakan yang tidak
menentu. Keberhasilan usaha ayam petelur yang
dipelihara secara intensif sangat tergantung pada
ketersediaan bahan pakan murah dan mampu
memenuhi kebutuhan zat nutrisi ayam petelur.
Metode yang dapat digunakan  untuk
meningkatkan nilai kegunaan pakan adalah
melalui feed additive (Diarmita, 2019).
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Beberapa feed additive seperti hormon
Antibiotic Growth Promotor (AGP) telah
dilarang penggunaannya. Pelarangan

penggunaan AGP dan antikoksi sebagai imbuhan
pakan sesuai dengan amanat Pasal 22 ayat 4c
UU No 18/2009 juncto No 41/2014 tentang
Peternakan Kesehatan Hewan, Terkait
pelarangan AGP, alternatif untuk tetap membuat
performa ayam menjadi baik, yaitu dengan
penggunaan probiotik (Dimyati, 2018).
Penggunaan probiotik dapat berpengaruh

terhadap feed efficiency dan egg mass.
Pernyataan tersebut sesuai dengan kinerja
probiotik  yaitu  menstabilkan  mikroflora

pencernaan (Gallazzi et al., 2016). Penggunaan
probiotik di kalangan peternak ayam telah
banyak dilakukan karena mempunyai berbagai
fungsi, antara lain mampu meningkatkan
pertumbuhan dan efisiensi pakan, mencegah
radang usus, meningkatkan produksi telur dan
memperbaiki kualitas telur (Hartono dan Kurtini,
2017).

Penelitian tentang penggunaan kombinasi
probiotik Enterobacter sp., Callulomonas sp.,
Actinomyces sp., Bacillus sp., dan Lactobacillus
sp. adalah kombinasi bakteri selulolitik dan
Bakteri Asam Laktat (BAL). Bakteri asam laktat
memiliki enzim p-glukosidase (B-Glu), -
galactosidase (B-Gal) dan enzim yang dapat
menghidrolisis  laktosa. Karakteristik yang
mendefinisikan bakteri asam laktat adalah
toleran terhadap kondisi asam dan garam
empedu dan menghambat pertumbuhan bakteri
patogen dengan cara menciptakan kondisi asam,
garam empedu beracun bagi sel, dan cenderung
merusak struktur membran sel. Probiotik tahan

terhadap garam empedu dan kondisi asam
berkontribusi  terhadap kemampuan untuk
menahan kondisi yang ekstrim di GIT

(Lokapirnasari et al., 2018). Selulase adalah
enzim yang diproduksi oleh mikroba selulolitik
yang mampu menghidrolisis ikatan (-1,4
glikosida dalam selulosa, struktur polisakarida
sering ditemukan pada tanaman (Lokapirnasari
dkk., 2015). Penggunaan bakteri selulolitik
(Cellulomonas sp.) dapat menurunkan serat
kasar. Pemberian probiotik selulolitik dapat
membantu dalam mencerna dan penyerapan zat

gizi serta menekan mikroba yang tidak
menguntungkan (patogen), sehingga efektifitas
enzim dan efisiensi pakan akan lebih
menguntungkan secara keseluruhan (Ronstarci et
al., 2015). Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh  probiotik  yang  mengandung
Enterobacter sp., Callulomonas sp., Actinomyces
sp., Bacillus sp., dan Lactobacillus sp. terhadap
feed efficiency dan egg mass pada ayam petelur.

METODE PENELITIAN

Persetujuan laik etik dari komisi etik
penelitian Universitas Brawijaya No: 1136-KEP-
UB. Penelitian dilaksanakan di peternakan
rakyat Desa Talun Kecamatan Montong
Kabupaten Tuban pada pada bulan Mei — Juni
2019. Materi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ayam petelur umur 30 minggu,
probiotik yang mengandung Enterobacter sp.,
Cellulomonas sp., Actinomyces sp., Bacillus sp.,
dan Lactobacillus sp., dengan konsentrasi
1.2x10° CFU/ml.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimental. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap. Penelitian dilakukan selama (28 hari).
Penelitian ini menggunakan 36 ekor ayam
petelur. Terdiri dari 3 perlakuan, Masing-
masing perlakuan berisi 12 ekor ayam petelur.
Perlakuan terdiri dari (PO) tanpa probiotik, (P1)
probiotik dosis 1 ml/liter air minum, (P2)
probiotik dosis 2 ml/liter air minum.

Cara pemberian probiotik yaitu melalui air
minum pada pagi hari pukul 07.00 WIB.
Pemberian probiotik melalui air minum memiliki
hasil yang lebih optimal dari pada pemberian
probiotik melalui pakan (Lokapirnasari et al.,
2018). Larutan probiotik tersebut dicampurkan
ke dalam air minum, kemudian diaduk secara
merata dan air minum siap diberikan. Pembuatan
larutan probiotik dilakukan setiap hari dan
pencampuran dengan air minum dilakukan setiap
akan memberikan air minum.

Pengambilan data feed efficiency dan egg
mass dimulai dari minggu ke 3 sampai minggu
ke 4 penelitian. Data yang didapat dari hasil
penelitian, diolah dengan menggunakan bantuan
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microsoft excel. Data hasil feed efficiency dan
egg mass dianalisis statistik menggunakan
analysis of variance (ANOVA). Apabila
diperoleh hasil yang berbeda nyata (p<0.05)
maka dilanjutkan dengan Uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1. pemberian probiotik
berpengaruh terhadap feed efficiency dan egg
mass. Berdasarkan hasil feed efficiency,
pemberian probiotik berbeda nyata (p<0.05)

dengan perlakuan PO. Hasil pemberian probiotik
sebanyak 2 ml/liter air minum (P2) menunjukkan
nilai efisiensi pakan tertinggi (66.1° + 3.29),
sedangkan nilai efisiensi pakan terendah terjadi
pada perlakuan yang tidak diberi probiotik (PQ)
(Gambar 1).

Efisiensi pakan dapat digunakan untuk
melihat peningkatan penyerapan nutrisi dan
proses metabolisme energi. Peningkatan efisiensi
pakan memiliki dampak positif karena dapat
mengurangi biaya produksi untuk peternak.

Tabel 1. Nilai feed efficiency (%) dan egg mass (g/ekor/hari) setelah perlakuan

Perlakuan Rata-rata feed efficiency Egg mass
(9) £ SD (g/ekor/hari) £ SD
PO 58.1°+ 4.26 46.4°+ 4.93
P1 63.2°+ 3.34 51.9°+ 3.36
P2 66.1°+ 3.29 47.9°+2.02
Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0.05)
feed efficiency
68
66,1+3,29
66
64 63,2+3,34
62
60 B Mean
58,1+4,26
58
54
PO=Kontrol  P1-CT 1ml/lt P2=CT 2ml/lt

Gambar 1. Perbandingan rata-rata feed efficiency tiap perlakuan

Egg Mass

53 51,9+3,36
52
51
50

49 47,9+2,02

48
I B Mean

a7 46,4+ 4,93
P1-CT 1ml/lt P2=CT 2ml/It

46
45
44
43

PO=Kontrol

Gambar 2. Perbandingan rata-rata egg mass tiap perlakuan
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Efisiensi pakan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, tidak hanya dipengaruhi faktor fisiologis
dan genetik tetapi juga oleh mikrobiota
usus. Mikrobiota  di  saluran  usus  bisa
memengaruhi nutrisi pencernaan dan penyerapan
energi. Peningkatan efisiensi pakan karena efek
diberikan probiotik tambahan dapat dikaitkan
dengan efek dari proses metabolisme pencernaan
dan  pemanfaatan nutrisi.Efek  pemberian
probiotik terhadap performa ayam petelur adalah
dapat meningkatkan produksi telur karena
probiotik yang bekerja di usus kecil dan usus
besar dapat menekan bakteri patogen dan
merangsang pertumbuhan dan aktivitas bakteri
menguntungkan  di  usus yang  dapat
meningkatkan penyerapan nutrisi (Lokapirnasari
et al., 2019). Peningkatan efisiensi pakan
menunjukkan  bahwa  penyerapan  nutrisi
dilakukan secara optimal. Berat telur meningkat
karena protein dalam pakan dapat diserap secara
maksimal, dimana protein dan asam amino
merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi berat telur. Semakin tinggi
konsumsi protein, maka semakin tinggi pula
produksi dan bobot telur (Maknun dkk., 2015).

Pada hasil egg mass, pemberian probiotik
sebanyak 1 ml/ liter air minum (P1) berbeda
nyata (p<0.05) dengan perlakuan yang diberikan
probiotik sebanyak 2 ml/liter air minum (P2) dan
perlakuan yang tidak diberikan probiotik (PO).
Pemberian probiotik sebanyak 2 ml/liter air
minum (P2) tidak berbeda nyata (p>0.05) dengan
perlakuan yang tidak diberi probiotik (P0O).

Rata-rata egg mass tertinggi terdapat pada
perlakuan probiotik dengan konsentrasi 1.2x10°
CFU/ml dosis 1 ml/liter (P1) sebesar 51.9 g/hari
(Gambar 2). Egg mass dalam penelitian
tergolong cukup rendah. Hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan pernyataan ISA (2015) yang
menyatakan standar nilai egg mass pada ayam
petelur strain Isa brown umur 30 minggu adalah
59.7 g/hari. Faktor yang mempengaruhi egg
mass adalah tingkat dewasa kelamin, protein dan
asam amino yang cukup dalam pakan, genetik,
tahap kedewasaan umur, obat-obatan dan zat-zat
makanan dalam pakan (Yurlahmen, 2008).
Menurunnya bobot telur dikarenakan terjadi
defisiensi protein dan asam amino. Kualitas

pakan yang rendah juga dapat menyebabkan
ukuran kuning telur yang kecil sehingga
berpengaruh terhadap berat telur. Aspek lain
yang mempengaruhi masa telur adalah produksi
pertama yang lebih rendah dibandingkan dengan
produksi selanjutnya (Istinganah dkk., 2013).
Kelompok perlakuan yang diberikan
tambahan probiotik pada air minum memberikan
hasil yang baik jika dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Hasil penelitian tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pradikta dkk. (2018) bahwa nilai egg mass
meningkat seiring bertambahnya probiotik yang
diberikan untuk ayam petelur. Faktor utama yang
dapat memberi pengaruh terhadap berat telur
adalah kandungan protein dan asam amino pada
pakan yang cukup besar, dimana sekitar 50%
dari bahan kering telur terdiri dari protein dan
asam amino pada pakan (Istinganah dkk, 2013).

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa pemberian probiotik
yang mengandung Enterobacter sp.,
Cellulomonas sp., Actinomyces sp., Bacillus sp.,
dan Lactobacillus sp., dengan konsentrasi
1.2x10° CFU/mI dosis 1 ml/liter dan 2 ml/liter
dapat meningkatkan feed efficiency. Dosis 1
ml/liter memberikan hasil terbaik terhadap egg
mass pada ayam petelur umur 30 minggu.
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